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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Uraian  Singkat  Kantor Dinas Kebersihan Kota Kabupaten Sikka
        Dinas Kebersihan Kota Kabupaten Sikka merupakan sebuah instansi pemerintahan daerah yang terbentuk sejak  tahun 2000. Sejak awal terbentuknya, dinas ini bergerak dibidang kebersihan dan pertamanan kota dimana salah satu tugasnya adalah menata dan merawat keasrihan dan keindahan kota serta mengkoordinator pengangkutan dan pembuangan sampah. Instansi ini berada dibawah koordinator Pemerintah Daerah setempat dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Daerah, dalam hal ini Bupati.

        Dengan adanya otonomi daerah maka Dinas Kebersihan Kota dibentuk oleh pemerintah daerah untuk menanggapi keluhan masyarakat mengenai tidak adanya keteraturan pembuangan sampah dan kesimpangsiuran penanganan masalah persampahan tersebut, serta kesemberawutan dalam penataan pertamanan kota.

        Dinas Kebersihan Kota mempunyai struktur organisasi, dimana dipimpin oleh seorang Kepala Dinas. Kepala Dinas tersebut dibantu oleh Kepala Bagian Tata Usaha, Kepala Sub Dinas Program dan para Kepala Seksi, dimana semuanya bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas. Kepala Bagian Tata Usaha membawahi Kepala Sub Bagian Keuangan, Kepala Sub Bagian Kepegawaian, dan Kepala Sub Bagian Umum dan Perlengkapan. Berikut ini bagan struktur organisasi kantor Dinas Kebersihan Kota Kabupaten Sikka :
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2.2. Sistem Pendataan Kepegawaian di Dinas Kebersihan Kota Kab. Sikka

        Sistem pendataan pegawai di Dinas Kebersihan Kota Kabupaten Sikka, masih menggunakan sistem manual, dimana seorang pegawai diserahi semacam angket atau formulir yang harus diisi, selanjutnya diserahkan ke Sub Bagian Kepegawaian yang ada pada Bagian Tata Usaha untuk didata dan selanjutnya disimpan kedalam arsip pegawai.

        Kalau dilihat secara garis besar proses pendataan tersebut masih sangat manual dan sederhana sekali. Dinas Kebersihan Kota berusaha meningkatkan manajemen dalam mengembangkan administrasi kepegawaiannya sekaligus berusaha untuk meningkatkan target pendataan kepegawaian, maka  Dinas Kebersihan Kota berupaya meningkatkan mutu dan kualitas informasi kepegawaiannya.
2.3 Langkah-Langkah Penanganan

        Untuk merubah suatu sistem dari yang bersifat manual menjadi sistem komputerisasi diperlukan beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut antara lain: 

2.3.1 Mempelajari Mekanisme Pengolahan Data

        Langkah pertama yang dilakukan adalah mempelajari mekanisme pencatatan data kepegawaian di Dinas Kebersihan Kota. Bagian-bagian apa saja yang paling utama dilaksanakan dan bagian-bagian mana yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan tersebut setelah mengumpulkan semua informasi yang dapatkan, kemudian dibuat suatu rancangan sistem Pengolahan data Kepegawaian, berupa tabel-tabel.

2.3.2 Metoda Analisa Data

        Analisa terhadap data-data yang ada dilakukan dengan memperhatikan Normalisasi dan Relasional antar tabel yang direncanakan. Normalisasi adalah proses menghilangkan redudansi data (kerangkapan data) menentukan field kunci yang unik untuk mengakses sistem data dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara item data. Normalisasi diperlukan untuk mendapatkan bentuk tabel yang efisien, namun sarat dengan informasi yang diperlukan, disamping itu perhatian terhadap hematnya memori media penyimpanan data serta kecepatan kinerja kerja program juga menjadi pertimbangan dari Normalisasi ini.

        Relasional atau hubungan antara tabel, mutlak diperlukan, sebab antara tabel yang satu dengan tabel yang lain pada dasarnya saling berhubungan dan saling mendukung. Sehingga boleh dikatakan bahwa antara tabel yang satunya dengan tabel yang lainnya saling ketergantungan. Untuk itu perlu kiranya dibuat strategi yang baik, efisien dan mudah implentasi pemrogramannya.

        Pada pengembangan struktur data, yang pertama dilakukan adalah menentukan isi konteks aplikasi dalam hal ini struktur dari tabel yang akan digunakan. Kemudian dilakukan analisa dengan metode normalisasi, menentukan field kunci yang akan digunakan dan relasional antar tabel.

2.3.3 Konsep Dasar Pengolahan Data

        Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut :

1. Dapat menerima masukan (Input) data

2. Dapat mengolah data

3. Dapat memberikan data

4. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

5. Dapat menyimpan program dari hasil pengolahan

        Suatu proses pengolahan data (Data Processing Cycle) yaitu masukan, proses dan keluaran. Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi supaya tujuan pokok terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan pemakai.

        Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut sistem basis data  
yang dimaksud dengan database itu sendiri adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

        Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu komponen entity yang seragam. Satu record terdiri dari beberapa field yang saling berhubungan.1
Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data adalah :

1. Entity

adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribut

adalah sebutan untuk mewakili suatu entity, setiap entity mempunyai atribut.

3. Data Value (Nilai atau Isi data)

adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

4. Record

adalah kumpulan beberapa elemen yang saling berkaitan, menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.
5. File

adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.
2.3.4 Basis Data

1) Definisi Basis Data

        Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas yang mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data yang digunakan untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, dan organisasi dalam batasan tertentu.

2) Kegunaan Basis Data

        Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

a. Redudansi dan inkonsistensi

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Masalah keamanan

e. Masalah kesatuan
2.3.5 Teknik Normalisasi

        Normalisasi adalah suatu teknik yang menstruktur data dalam cara-cara tertentu untuk membantu menanggulangi atau mencegah munculnya masalah yang timbul yang berhubungan dengan pengolah data pada basis data.​​​

Data diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apakah ada kesulitan pada saat penambahan data, penghapusan, pengubahan dan saat membaca pada basis data, bila terdapat kesulitan pada saat pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain database tersebut belum optimal. Bentuk dari teknik normalisasi adalah sebagai berikut :
· Bentuk tidak normal (Unnormalized)

Pada tahap ini semua data yang akan diproses dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, tidak ada masalah jika terjadi duplikasi atau tidak lengkap.

· Bentuk normal kesatu (First normal form)

Bentuk normal tahap pertama (1NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama dan juga pada bentuk normal kesatu setiap data dikelompokkan dalam atribut title yang sesuai, cara menempatkan data sesuai dengan cara komputer membaca data yaitu perekaman komputer yang menjadi satu kesatuan informasi.
· Bentuk normal kedua (Second normal form)

Bentuk normal tahap kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2NF, jika ketergantungannya hanya bersifat parsial (hanya tergantung pada sebagian dari key primer).
· Bentuk normal ketiga (Third normal form)

Pada bentuk ini relasi sudah dalam bentuk normal kedua, setiap atribut non kunci primer harus bergantung pada kunci primer secara menyeluruh dan tidak ada yang bergantung atau memiliki hubungan secara transitif memiliki ketergantungan pada atribut lain.



2.3.6 Diagram Relasi Antar Tabel
        Diagram relasi antar tabel (Entity Relationship Diagram) adalah sebuah diagram yang menggambarkan kerelasian antar tabel yang berupa rekaman untuk menyediakan data atau informasi dari atribut-atribut dalam suatu basis data, antara satu tabel dengan tabel yang lain dihubungkan dengan sebuah field kunci. Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Satu lawan satu (One to one)

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu. Seperti pada les private satu guru menangani satu siswa dan satu siswa hanya ditangani satu guru. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah bidang dan relasi keduanya diwakili dengan dua anak panah tunggal, seperti pada Gambar 2.2


     

                     
2. Satu lawan banyak (One to many)

Hubungan tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas Dosen dengan himpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mengajar”. Pada relasi ini, setiap dosen dapat mengajar lebih dari satu mata kuliah sedang setiap mata kuliah diajar hanya paling banyak satu orang dosen. Hubungan tersebut biasanya digambarkan oleh sebuah  bidang dan relasi keduanya diwakili dengan tanda anak panah seperti pada Gambar 2.3 


                    -                      

                              

3. Hubungan banyak ke banyak (Many to many)

Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak atau sebaliknya. Contohnya adalah adanya relasi antara himpunan entitas mahasiswa dengan himpunan entitas kuliah. Himpunan relasinya kita beri nama “mempelajari”. Pada relasi ini, setiap mahasiswa dapat mempelajari lebih dari satu mata kuliah, demikian juga sebaliknya, setiap mata kuliah dapat dipelajari oleh lebih dari satu orang mahasiswa. Hubungan ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.4

 


                                    
2.3.7 Pengolahan Data Elektronik

        Pengolahan data dengan menggunakan komputer sebagai alat bantu dikenal dengan nama Pengolahan Data Elektronik (PDE) atau Electronic Data Processing  (EDP).

Penjelasan istilah Pengolahan Data Elektronik :

· Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan
· Pengolahan Data (Data Processing) adalah manipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi
· Informasi (Information) adalah hasil dari suatu kegiatan pegolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian
· Pengolahan Data Elektronik (PDE) adalah manipulasi dari suatu data ke dalam bentuk yang lebih berarti berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.
        Suatu proses pengolahan data terdiri atas 3 tahap dasar yang disebut Siklus Pengolahan Data (Data Processing Cycle) yaitu input, processing dan output.




        Tiga tahap dasar dari siklus Pengolahan Data tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi siklus pengolahan data yang dikembangkan (Expended Data Processing) yang ditambah tiga tahapan lagi yaitu Origination, Storage dan Distribution.






                       

        Penjelasan dari beberapa tahapan dasar pengolahan data adalah sebagai berikut :

a. Origination, tahap ini berhubungan dengan proses dan pengumpulan data yang biasanya merupakan proses pencetakan (Recording) data kedalam dokumen dasar

b. Input, tahap ini merupakan proses memasukkan data ke dalam komputer lewat alat input (Input Device)
c. Processing, tahap ini merupakan proses pengolahan dari data yang sudah dimasukkan yang dilakukan oleh alat pemroses (Processing Device) berupa proses menghitung, membandingkan,     mengklarifikasikan, mengurutkan, mengendalikan atau mencari storage.

d. Output, tahap ini merupakan proses menghasilkan output dari hasil pengolahan data ke alat output (Output Device) yaitu berupa informasi

e. Distribution, tahap ini merupakan proses dari distribusi output kepada pihak yang berhak dan membutuhkan informasi.
2.3.8 Pembuatan Laporan 

        Laporan merupakan output dari hasil proses pengolahan data. Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukkan kedalam tabel diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Laporan hasil pengolahan data dapat berbentuk tampilan monitor komputer atau berupa lembaran kertas cetakan printer. Hasil output printer inilah yang digunakan oleh Dinas Kebersihan Kota untuk kepentingannya.

2.4 Konsep Dasar Sistem Komputerisasi

        Sistem komputerisasi merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi dalam mencapai tujuan dengan berbasis komputer. Dengan berkembangnya teknologi komputer, maka semua usaha yang berada didalamnya juga ikut dikembangkan misalnya teknik-teknik dalam memasukkan data, mengurangi kesalahan dengan mengadakan pencegahan, pendeteksian, dan perbaikan kesalahan. Untuk itu baik dalam perusahaan kecil maupun besar ditekankan untuk mengembangkan seluruh atau sebagian sistem agar berbasis komputer (End-User Computing) 

        Mengingat pentingnya teknologi informasi dalam bisnis yang semakin kompleks, maka perlu adanya perubahan dalam komputer. Penggunaan komputer sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi kerja karena memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan cara manual manusia. Adapun kemampuan komputer antara lain :
· Kecepatan, dimana komputer dapat melakukan suatu operasi dasar dalam waktu yang sangat cepat bila dibanding dengan manusia.
· Ketepatan, dimana tingkat ketepatan dan pendeteksian kesalahan pada komputer jauh lebih tinggi dibanding dengan manusia.
· Keandalan, dimana komputer mampu bekerja tanpa mengenal waktu, sedang manusia mudah lelah sehingga mentalnya mudah luluh (Mental fatique)
· Sebagai penyimpan data, karena komputer mempunyai kemampuan untuk menyimpan data yang sangat banyak.
        Dengan perkembangan teknologi komputerisasi, unit organisasi sistem informasi dan pengolahan data mengarah kepada peningkatan peran para pemakai, baik dalam DSS (Decision Support Systems) dan mengarah pada End-User Computing. Guna menghasilkan sistem informasi dan pengolahan data yang tepat, cepat dan efisien diperlukan beberapa pendukung, baik berupa perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) maupun manusianya (Brainware).

2.5 Konsep Database Multi User 

        Ketika database multiuser menawarkan nilai tambah yang besar ke organisasi yang membuat dan menggunakannya, mereka juga merupakan masalah yang cukup sulit untuk organisasi yang sama. Kebutuhan akan sistem yang berubah setiap saat, dan perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database, dan perubahan struktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati-hati. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika pengguna memproses database secara bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari satu user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain.

        Meskipun dalam sistem ini sudah dilakukan pemisahan data serta pembagian tugas, akan tetapi kemampuan yang dimiliki cukup terbatas. Dengan kata lain aplikasi yang dihasilkan tidak terlalu kompleks, namun sudah cukup memenuhi kebutuhan.

        Pemisahan file data dalam aplikasi ini bertujuan agar databese dapat diakses secara bersamaan dengan workstation lainnya. Model ini sangat cocok dikembangkan pada organisasi kecil dengan jumlah workstation yang tidak begitu banyak.
2.6 Sekilas Tentang MyODBC

         Open Database Connectivity atau atau lebih sering disebut ODBC merupakan abstraksi API (Application Programming Interface), yang memungkinkan aplikasi dapat berhubungan dengan berbagai RDBMS (Relational Database management System), ODBC adalah sebuah standar yang dikembangkan untuk mendukung driver database yang bersifat independen terhadap produk. ODBC merupakan jembatan dalam menghubungkan berbagai aplikasi dengan database-database yang ada meskipun berlainan vendor. Hal ini dilakukan sepanjang masih memiliki skema database yang sama.


        








 2.7 Sekilas Tentang Pemrograman MySQL

        MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Stucture Query Language (SQL). MySQLdalam operasi clien-server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta Library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TcX, mengaku mampu menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 juta baris, totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data. SQL adalah bahasa standard yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standartd industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi user-friendly dibandingkan dengan menggunakan dBase atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

2.8 Bahasa Pemrograman

        Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Borland Delphi 5, karena merupakan bahasa pemrograman yang mudah diterima oleh para pemrogram database, dan pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini yang menggabungkan kemampuan berorientasi dengan  obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian.

        Borland Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Borland Delphi mempunyai fasilitas-fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi database seperti fasilitas untuk membuat laporan yaitu  report, quick report, fasilitas query serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data character, tipe data numeric, tipe data float, tipe data date, tipe data time, tipe data logical, tipe data memo, dan tipe data binary. 

        Didalam lingkungan Delphi telah disediakan berbagai kontrol sebagai komponen yang lazim digunakan untuk antarmuka pemakai atau yang biasa dinamakan tab standar yang diantaranya :

· Entry Field (Medan Masukan)

Kontrol ini biasa terlihat sebagai kotak isian, yang dapat dipakai untuk melakukan isian atau menampilkan data.
· Push Button (Tombol Tekan)

Kontrol ini berupa sebuah kotak yang menyerupai tombol yang didalamnya berisi satu atau rangkaian perintah yang akan dilakukan jika tombol tersebut ditekan

· Edit (Kotak Edit)

Untuk menampilkan suatu baris area edit. Pemakai dapat mengisi atau memodifikasi data didalamnya

· Combo Box (Kotak Kombo)

Untuk membuat daftar pilihan, merupakan kombinasi dari kotak Edit dan ListBox. Pemakai dapat mengetik untuk memasukan pilihan.

· Radio Button (Tombol Radio)

Untuk membuat tombol radio. Dalam sekelompok radio button, pemakai hanya dapat memilih satu tombol.

· Panel

Untuk membuat panel sebagai toolbar atau status bar, dan dapat berisi komponen-komponen lain.
· ListBox

Untuk membuat daftar pilihan yang dapat menggulung

· CheckBox

Untuk membuat tombol pilihan chekbox, pemakai dapat memilih lebih dari satu tombol

· ScrollBar

Untuk membuat tombol penggulung layar sehingga pemakai dapat melihat area lain dalam suatu form/daftar
· GroupBox

Sebagai tempat untuk mengelompokkan beberapa pilihan yang berkaitan

· Button
Untuk membuat kontrol tombol pushbutton

· Label
Untuk menampilkan teks yang tidak dapat di edit oleh pemakai

· Frames 
Untuk membuka kotak dialog yang menampilkan daftar frame termasuk yang ada pada project aktif saat ini.

· MainMenu
Untuk membuat menu pada form berikut menu pulldownnya

· PopupMenu
Untuk membuat menu pop-up dalam form dapat digunakan dengan mengklik kanan mouse

· Memo
Untuk menampilkan beberapa baris area edit, dimana pemakai dapat mengisi atau memodifikasi data didalamnya

· ActionList
Untuk membuat daftar aksi yang memusatkan respon aplikasi pada aksi pemakai

        Dengan kemampuan Borland Delphi yang didukung fasilitas-fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat program aplikasi Pengolahan Data Kepegawaian Dinas Kebersihan Kota Kabupaten Sikka.

Gambar 2.7  Arsitektur MyODBC
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Gambar 2.6 Siklus Pengolahan Data yang Dikembangkan
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Gambar 2.5 Siklus Pengolahan Data
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Gambar 2.4 Hubungan banyak lawan banyak
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Gambar 2.3 Hubungan satu lawan banyak
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Gambar 2.2 Hubungan satu lawan satu
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi Dinas Kebersihan Kota
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